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ABSTRAK 

Penggunaan Konjungtor dalam Teks Berita Siswa SMP Negeri 2 
Payakumbuh 

Oleh: Vivi Ardillah Sandi/ 2014 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal berikut. Pertama, 
jenis konjungtor yang digunakan siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Payakumbuh 
dalam teks berita siswa. Kedua, bentuk konjungtor yang digunakan siswa kelas 
VIII SMP 2 Payakumbuh dalam teks berita siswa. Ketiga, fungsi konjungtor 
dalam kalimat yang digunakan siswa kelas VIII SMP 2 Payakumbuh dalam teks 
berita siswa. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan  metode deskriptif. Sesuai 
dengan tujuan penelitian, ada tiga data yang diolah. Pertama, data jenis 
konjungtor yang digunakan dalam teks berita siswa kelas VIII SMP Negeri 2 
Payakumbuh. Kedua, data bentuk konjungtor yang digunakan siswa kelas VIII 
SMP 2 Payakumbuh dalam teks berita siswa. Ketiga, data fungsi konjungtor 
dalam kalimat yang digunakan siswa kelas VIII SMP 2 Payakumbuh dalam teks 
berita siswa. Data penelitian yang digunakan adalah konjungtor yang terdapat 
dalam teks berita siswa SMP Negeri 2 Payakumbuh. Sumber data yang digunakan 
dalam penelitian adalah kalimat-kalimat yang terdapat dalam naskah berita yang 
ditulis siswa. Data dikumpulkan dengan cara menugasi siswa membuat karangan 
teks berita. Berdasarkan teks berita yang ditulis siswa, diperoleh gambaran 
mengenai kemampuan siswa dalam menggunakan konjungtor dari segi bentuk, 
jenis, dan fungsi konjungtor. Teks berita yang menjadi data dalam penelitian ini 
berjumlah 64 teks berita.  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan hal-hal 
berikut. Pertama, jenis konjungtor yang ditemukan adalah  konjungtor 
koordinatif, subordinatif, dan antarkalimat dalam teks berita kelas VIII SMP 
Negeri 2 Payakumbuh. Kedua, bentuk konjungtor yang ditemukan ada tujuh belas 
yaitu dan, padahal, sedangkan, tetapi, atau, setelah, ketika, sementara, yang,  
karena,sehingga, bahwa, dengan, selanjutnya, meskipun demikian, dan kemudian 
Ketiga, fungsi konjungtor yang ditemukan ada tiga belas yaitu fungsi 
penambahan, fungsi pertentangan, fungsi perlawanan, fungsi pemilihan, fungsi 
pertentangan, fungsi waktu, fungsi atribut, fungsi sebab, fungsi hasil, fungsi 
komplementasi, fungsi alat, fungsi cara, dan fungsi kelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

i


